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Publikasi ringkas dan informatif yang berisi rangkuman data, analisis, serta
interpretasi mengenai kondisi kesehatan dan gizi suatu wilayah dalam
periode tertentu. Buletin ini diterbitkan oleh Dinas Komunikasi, Informatika
dan Statistik Kabupaten Kapuas Hulu sebagai bahan informasi, evaluasi, dan

dasar pengambilan kebijakan.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan gizi masyarakat merupakan fondasi
penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Berbagai indikator kesehatan, terutama yang
berkaitan dengan status gizi dan kesehatan ibu serta
anak, menjadi tolok ukur utama keberhasilan program
pembangunan di sektor kesehatan. Oleh karena itu,
penyediaan data dan informasi yang akurat, mutakhir,
serta mudah dipahami sangat diperlukan sebagai dasar
perencanaan, monitoring, dan evaluasi kebijakan
kesehatan. Salah satu isu mendesak dalam pembangunan
kesehatan adalah masih ditemukannya balita dengan gizi

buruk, yang mencerminkan ketidakcukupan asupan gizi
serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Selain itu, cakupan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) sebagai intervensi gizi
paling fundamental bagi bayi selama enam bulan pertama
kehidupan masih perlu ditingkatkan untuk me
tumbuh kembang anak yang optimal. Indikator lain
seperti jumlah bayi berat lahir rendah (BBLR) juga
menjadi perhatian, karena BBLR berisiko tinggi mengalami
masalah kesehatan jangka pendek maupun jangka
panjang. Pemantauan status gizi balita, termasuk
prevalensi stunting, menjadi penting karena kondisi ini
berdampak pada perkembangan kognitif dan produktivitas
di masa depan. Stunting yang masih tinggi menunjukkan
adanya permasalahan multidimensi yang perlu disikapi
melalui intervensi terintegrasi lintas sektor. Di sisi lain,
indikator derajat kesehatan seperti angka kematian bayi
(AKB) dan angka kematian ibu (AKI) juga menjadi refleksi
kualitas pelayanan kesehatan maternal dan neonatal,
serta efektivitas sistem kesehatan secara keseluruhan.
Selain masalah gizi dan kesehatan ibu-anak, dinamika penyakit di masyarakat turut menjadi tantangan. Tingginya
persentase penyakit menular, seperti tuberkulosis, diare, dan demam berdarah, menunjukkan perlunya penguatan
upaya pencegahan dan pengendalian. Sementara itu, peningkatan penyakit tidak menular—termasuk hipertensi,
diabetes, dan kanker—menandai adanya perubahan pola hidup serta epidemiologi yang membutuhkan strategi
promotif dan preventif yang lebih komprehensif. Melihat pentingnya indikator-indikator tersebut, penyusunan
Buletin Statistik Sektoral Kesehatan dan Gizi Masyarakat bertujuan untuk menyediakan gambaran menyeluruh
mengenai situasi kesehatan dan gizi di wilayah tertentu. Buletin ini diharapkan menjadi rujukan bagi pengambil
kebijakan, tenaga kesehatan, mitra pembangunan, serta masyarakat dalam menyusun program yang lebih tepat
sasaran dan efektif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
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JUMLAH BAYI LAHIR HIDUP TAHUN 2022 - 2024

Jumlah bayi lahir hidup adalah jumlah bayi yang menunjukkan
tanda-tanda  kehidupan saat dilahirkan—seperti  bernapas,
menangis, denyut jantung, atau gerakan otot—tanpa melihat usia
kehamilan. Indikator ini merupakan salah satu data dasar dalam
demografi dan kesehatan yang digunakan untuk menghitung
berbagai indikator penting, seperti Angka Kematian Bayi (AKB) dan
Angka Kematian Ibu (AKI). Jumlah bayi lahir hidup meningkat dari
3.762 (2022) menjadi 3.891 (2023) atau naik sekitar 3,4%.
Peningkatan ini dapat mengindikasikan stabilitas atau kenaikan
angka kelahiran dan meningkatnya akses ibu hamil terhadap
layanan kesehatan, sehingga lebih banyak kehamilan yang berakhir
dengan kelahiran hidup. Pada tahun 2024, jumlah bayi lahir hidup }
menurun cukup tajam menjadi 3.278, atau turun sekitar 15,8% Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
dibanding tahun 2023. Tahun 2022 - 2024

Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: Penurunan jumlah ibu hamil akibat tren penurunan
fertilitas atau kondisi sosial ekonomi; Peningkatan risiko kehamilan (misal komplikasi atau BBLR) sehingga
menurunkan jumlah kelahiran hidup; Perubahan perilaku reproduksi, seperti menunda kehamilan; Akses layanan
kesehatan maternal yang menurun pada tahun tersebut. Data menunjukkan pola naik (2023) lalu turun drastis
(2024). Hal ini menandakan adanya perubahan situasi kesehatan reproduksi atau faktor demografi di wilayah
tersebut, sehingga perlu dianalisis bersama indikator lain seperti Angka Kematian Bayi dan BBLR.
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Jumlah dan Angka Kematian Bayi Tahun 2022 - 2024
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Sumber :
Tahun 2022 - 2024

AKB adalah jumlah kematian bayi 0-11 bulan per
1.000 kelahiran hidup. Terdapat kenaikan jumlah
kematian bayi dari 51 menjadi 67 kasus, serta kenaikan
AKB dari 13,56 menjadi 17,22. Peningkatan ini
menunjukkan meningkatnya risiko kematian bayi pada |
tahun 2023. Pada 2024, jumlah kematian bayi menurun |
dari 67 menjadi 58, namun AKB justru meningkat |
sedikit menjadi 17,69. Penurunan jumlah kematian bayi |
menunjukkan perbaikan tata laksana kesehatan bayi |
atau faktor risiko yang menurun. Namun, peningkatan I
AKB mengindikasikan bahwa jumlah kelahiran hidup |
pada 2024 menurun cukup besar, sehingga meskipun I
kematian bayi turun, proporsinya terhadap kelahiran
hidup menjadi lebih tinggi. Hal ini menandakan bahwa
risiko kematian per 1.000 kelahiran hidup tetap
meningkat, sehingga kondisi kesehatan neonatus masih
perlu perhatian serius. Pola keseluruhan menunjukkan
Kematian bayi naik tajam pada 2023, kemudian turun
pada 2024, tetapi risiko relatif (AKB) tetap meningkat
dari tahun ke tahun. Kenaikan AKB pada 2023-2024
memperlihatkan bahwa upaya pencegahan kematian
bayi belum optimal, terutama terkait penanganan BBLR. |
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JUMLAH & ANGKA KEMATIAN IBU TAHUN
2022 - 2024

Jumlah dan Angka Kematian lbu Tahun 2022 - 2024
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 - 2024

AKI adalah jumlah kematian perempuan yang disebabkan
kehamilan atau persalinan per 100.000 kelahiran hidup. AKI
dan AKB memiliki hubungan erat karena kesehatan ibu
sangat mempengaruhi  keselamatan bayi, keduanya
dipengaruhi oleh faktor risiko yang sama, dan merupakan
indikator kualitas sistem pelayanan kesehatan. Semakin baik
kesehatan ibu, semakin rendah angka kematian bayi. Terjadi
penurunan signifikan risiko kematian ibu dari tahun 2022 ke
2023 yang mengindikasikan peningkatan kualitas pelayanan
KIA, perbaikan deteksi dini kehamilan risiko tinggi serta
penanganan komplikasi persalinan yang lebih cepat.
Penurunan AKI lebih dari 60% menunjukkan perbaikan besar
dalam sistem pelayanan ibu. Namun terjadi kenaikan AKI
lebih dari dua kali lipat dari tahun sebelumnya dari tahun
2023 ke 2024 menunjukkan bahwa risiko kematian ibu
kembali meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh
meningkatnya komplikasi kehamilan maupun keterlambatan
rujukan. Pola keseluruhan menunjukkan bahwa tahun 2022
memiliki AKI tertinggi, tahun 2023 merupakan kondisi terbaik
dengan AKI terendah, tahun 2024 mengalami kemunduran
dengan peningkatan kembali AKI. Pola ini menunjukkan
bahwa perbaikan pada 2023 belum stabil, dan keberlanjutan
program KIA perlu diperkuat agar tidak terjadi fluktuasi.

HALAMAN 1 |

DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN STATISTIK

KAB. KAPUAS HULU



PERSENTASE BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH

(BBLR) TAHUN 2022 - 2024

BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat kurang
dari 2.500 gram. Kondisi ini dapat meningkatkan
risiko kematian bayi dan masalah kesehatan jangka
panjang. Tren BBLR 2022 - 2024 mengalami kenaikan
yang berturut-turut. menunjukkan
bahwa proporsi bayi yang lahir dengan berat di
bawah 2.500 gram semakin bertambah setiap tahun.
Meningkatnya kasus BBLR dapat mengindikasikan
masalah pada kesehatan ibu selama kehamilan,
seperti anemia, kekurangan gizi, hipertensi,
komplikasi lainnya. Bisa juga mencerminkan faktor
lingkungan dan sosial ekonomi, seperti keterlambatan
ANC  (kualitas pemeriksaan kehamilan), jarak
kehamilan yang pendek, atau kualitas gizi ibu yang
kurang. Kenaikan bertahap ini perlu menjadi
perhatian karena BBLR berisiko tinggi mengalami
gangguan tumbuh kembang serta meningkatkan
risiko kematian neonatal.

Persentase bayi ditimbang sangat tinggi dan stabil.
R.’ mi menunjukkan bahwa cakupan penimbangan

AN/

CAKUPAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI
<6 BULAN TAHUN 2022 - 2024

Kenaikan ini

atau

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja kepada
bayi tanpa tambahan makanan atau minuman lain
hingga usia 6 bulan. Cakupan ASI eksklusif menjadi
salah satu indikator kunci kesehatan bayi. Cakupan
ASI eksklusif >80% menunjukkan program edukasi
gizi berjalan efektif. Cakupan ASI eksklusif turun
dari 85,8% (2022) menjadi 84,2% (2023), dan
kembali turun menjadi 82,5% (2024). Penurunan
ini menunjukkan bahwa proporsi bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif semakin berkurang
setiap tahun. Penurunan bertahap dapat
menunjukkan masih adanya promosi atau
penggunaan susu formula yang memengaruhi
keberlangsungan ASI eksklusif.
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Persentase EBELR dan Bayi Ditimbang Tahun 2022 - 2024
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 - 2024

bayi sudah sangat baik dan stabil mendekati 100%,
menunjukkan bahwa sistem pencatatan, pemantauan
pertumbuhan, dan kegiatan posyandu berjalan optimal.
Tingginya cakupan ini meningkatkan keandalan data BBLR,
karena hampir seluruh bayi tercatat berat lahirnya.
Cakupan penimbangan yang hampir sempurna memastikan
bahwa peningkatan persentase BBLR bukan karena
peningkatan  cakupan, tetapi kemungkinan  besar
peningkatan kasus nyata BBLR.

CAKUPAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI <6
BULAN TAHUN 2022 - 2024

CAKUPAN PEMBERIAN ASI

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 - 2024

Walaupun cakupan tetap berada di atas 80%, tren
penurunan konsisten selama tiga tahun perlu
perhatian karena:

e ASI eksklusif merupakan intervensi gizi paling
efektif untuk mencegah infeksi, meningkatkan
imunitas, dan mencegah stunting;

e Penurunan ini dapat berdampak pada
meningkatnya risiko gizi kurang dan penyakit
pada bayi.
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PERSENTASE STATUS GIZI BALITA
TAHUN 2022 - 2024

PERSENTASE BALITA GIZI KURANG DAN BALITA GIZI
BURUK TAHUN 2022 - 2024
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 - 2024

Pada tahun 2022, kondisi gizi balita menunjukkan masalah
gizi kurang yang cukup tinggi di atas 9%, sedangkan gizi
buruk relatif rendah namun tetap perlu perhatian karena
kategori ini mencerminkan kondisi gizi yang paling berat.
Tahun 2023 menunjukkan Perbaikan pada gizi kurang dengan
penurunan dari  9,3% menjadi @ 7,9%. Ini  dapat
mengindikasikan peningkatan program intervensi gizi, edukasi
orang tua, atau cakupan layanan kesehatan. Namun, gizi
buruk justru meningkat dari 1,2% menjadi 1,4%. Kenaikan
meski kecil tetap signifikan, karena gizi buruk adalah kondisi
berisiko tinggi yang dapat berdampak pada kematian dan
gangguan pertumbuhan jangka panjang.

Pada tahun 2024 terjadi perubahan gizi kurang kembali
naik dari 7,9% menjadi 9,1%. Ini menunjukkan adanya
penurunan kondisi kesehatan atau faktor risiko baru, seperti
ketahanan pangan, penyakit infeksi, atau penurunan kualitas
layanan gizi. Gizi buruk tetap 1,4%, yang berarti belum ada
penurunan meskipun upaya perbaikan mungkin sudah
dilakukan. Stabilnya angka ini menunjukkan bahwa kasus gizi
buruk menjadi masalah yang berkelanjutan dan membutuhkan
intervensi intensif.

ANGKA BALITA STUNTING TAHUN

2022 - 2024

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh
pada balita akibat kekurangan gizi kronis,
infeksi berulang, dan pola asuh yang
kurang optimal. Angka stunting
menggambarkan kualitas kesehatan dan
gizi jangka panjang.

Data menunjukkan tren penurunan, namun
lajunya masih lambat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2022, angka menunjukkan bahwa
prevalensi stunting di wilayah tersebut
sebesar 30,3%. Angka tersebut termasuk
kategori tinggi menurut standar WHO. Pada
tahun 2023, terjadi sedikit penurunan dari
tahun sebelumnya. Meskipun arah trennya
positif, penurunan ini masih sangat kecil
sehingga belum menunjukkan perbaikan
yang signifikan. Tahun 2024, penurunan
kembali terjadi dalam jumlah yang sama
seperti tahun sebelumnya. Namun angka
stunting masih berada di kisaran 29-30%,
yang tetap termasuk kategori tinggi.
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ANGKA BALITA STUNTING TAHUN 2022 - 2024
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Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2022 - 2024

Angka stunting masih sangat tinggi dan menjadi
masalah kesehatan yang perlu penanganan serius.
Penurunan terjadi tiap tahun, menunjukkan program
intervensi berjalan, namun kecepatan penurunannya
masih rendah. Total penurunan 2022-2024 hanya
0,8%, menunjukkan perlunya strategi yang lebih
komprehensif dan tepat sasaran. Fokus perlu diperkuat
pada gizi ibu hamil dan menyusui serta pemberian ASI
eksklusif.
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PERSENTASE PENYAKIT MENULAR TAHUN 2022 - 2024

Pada tahun 2924 tercatat 8.646 kasus penyakit Persentase Penderita Penyakit Menular
menular. Penyakit dengan kasus terbanyak adalah
TB Paru dengan persentase 42,5%, menegaskan
bahwa penyakit ini masih menjadi tantangan M-
utama dalam pengendalian penyakit menular. MENULAR

ISPA menjadi penyakit kedua terbanyak dengan n
kontribusi 35,2%, menunjukkan tingginya faktor Demam Berdarah !
risiko lingkungan dan pola hidup yang kurang - Frambusia
sehat. Sementara itu, diare menyumbang 16,7%, -m 'D
mencerminkan masih adanya permasalahan -Mu- ).
sanitasi dan kualitas air di masyarakat.

Penyakit lainnya seperti DBD (2,7%) dan GHPR
(2,04%) menunjukkan persentase lebih kecil, - e
sedangkan kusta, malaria, dan HIV berada pada - 7 alana —
angka yang sangat rendah. Secara keseluruhan,

kondisi ini menggambarkan bahwa TB Paru, ISPA, —
dan diare merupakan penyakit dominan yang TOTAL —

membutuhkan perhatian khusus, terutama melalui
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu

. . . h
D mn. katan <.iete.ks'1 dini, edukasi kesehatan, dan T 050 AT
ikan sanitasi lingkungan.

PERSENTASE PENYAKIT TIDAK MENULAR TAHUN 2022 - 2024

Pada tahun 2024, tercatat 69.917 kasus penyakit

PERSEMTASE PENYAKIT TIDAK MENULAR TAHUN 2024 tidak menular (pTM). Penyakit dengan jumlah
LLEL i ) kasus terbesar adalah hipertensi, yang mencapai
Disbetes Meltus g 94,6% dari seluruh kasus PTM. Tingginya angka
' hipertensi menunjukkan bahwa faktor risiko seperti
pola makan tinggi garam, kurang aktivitas fisik,
dan gaya hidup tidak sehat masih menjadi
permasalahan utama dalam kesehatan masyarakat.

Hpertensi Sementara itu, Diabetes Melitus (DM)
' menyumbang 4,6% dari total kasus. Angka ini
mengindikasikan bahwa gangguan metabolik masih
banyak dijumpai, dan pengendalian gula darah

Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu . o .
Tahun 2092 - 2094 serta edukasi pola makan menjadi aspek penting

dalam pencegahan.

Kasus Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODG]J) tercatat sebesar 0,8%, menunjukkan jumlah yang lebih
rendah dibanding penyakit lainnya, namun tetap memerlukan perhatian terutama terkait layanan kesehatan
jiwa dan dukungan keluarga. Secara keseluruhan, data tahun 2024 memperlihatkan bahwa hipertensi dan
diabetes merupakan beban utama penyakit tidak menular yang membutuhkan perhatian khusus melalui
upaya deteksi dini, pengendalian faktor risiko, serta promosi gaya hidup sehat.
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